
BAB IV 

PENUTUP 

 

 

A. KESIMPULAN 

 

Penelitian yang berjudul “Pertunjukan Tulila Masyarakat Batak di Mulia Cafe 

Jakarta” ini mengupas tentang pertunjukan Tulila pada acara hiburan. Instrumen Tulila 

saat ini tidak hanya difungsikan sebagai sarana ritual tetapi semakin berkembang, 

dengan bentuk penyajian yang berbeda dari sebelumnya. Perubahan pertunjukan 

Tulila disebabkan oleh perubahan sosial masyarakatnya Batak Toba. Hardoni Sitohang 

seorang seniman batak sekaligus tokoh pelestari musik batak adalah orang yang 

mengkreasikan Tulila agar bisa memainkan lagu pop pada pertunjukan di Mulia Cafe 

yang berada di Jakarta. Saat ini Tulila berubah dari yang sebelumnya menjadi lebih 

menarik dilihat dari aspek secara musikal dan aspek non musikal. Aspek musikal yang 

menjadi fenomena dalam bentuk penyajian Tulila yaitu instrumen, pola permainan, 

dan repertoar lagu yang dibawakan dalam acara Tonight Show di Jakarta. Sedangkan 

aspek non-musikal yaitu tata letak (panggung), pelaku (pemain musik), dan kostum 

(pakaian). 

Hal ini menjadikan Tulila lebih eksis dan dipertunjukan dalam acara hiburan 

malam di Mulia Cafe Jakarta. Tulila dahulu berfungsi sebagai sarana ritual kepada 

Mula Jadi Nabolon sekarang menjadi sarana hiburan yang lebih menarik. Instrumen 

Tulila sebelumnya dimainkan secara tunggal, tetapi saat ini disajikan bersama 

istrumen pendukung yaitu Keyboard, dan Sulim. Perubahan Tulila didasarkan pada 

perubahan sistem kemasyarakatan yang semakin berkembang khususnya masyarakat 

Batak Toba yang berada di Jakarta. Perubahan ini juga mencakup aspek di bidang 
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musik, Tulila yang digunakan sebagai hubungan ke pencipta. Perubahan ini dilihat dari 

masa kini, atau masa lalu yang difokuskan pada masa sekarang.  

 

B. Saran 

Tulila yang dikreasikan Hardoni Sitohang merupakan alat musik tradisional 

Batak Toba yang diharapkan bisa dikenal oleh masyarakat yang lebih luas, khususnya 

juga pada generasi muda. Oleh sebab itu pihak-pihak yang terkait dalam bidang 

kesenian seperti, pemerintah daerah maupun di kota diharapkan mau dan mampu 

mempublikasikan Tulila agar alat musik ini tetap terjaga exsistensinya. 
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